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ABSTRAK 

 

YANU ARIYANTI. Bimbingan Konseling Terhadap Korban Pedofilia 

Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri di P2TPA Rekso Dyah Utami 

Yogyakarta. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri Yogyakarta. 

Beberapa kasus pelecehan seksual yang banyak terjadi pada anak membuat 

mereka kehilangan kepercayaan diri. Penting konselor untuk mengetahui cara 

yang tepat dalam meningkatkan kepercayaan diri korban pedofilia. 

Rumusan masalah dari skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan 

bimbingan konseling terhadap korban pedofilia dalam meningkatkan kepercayaan 

diri. Skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikirian dan kelimuan 

terutama pengembangan keilmuan bimbingan konseling terhadap anak korban 

pedofilia di Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang obyeknya langsung pada Pusat Perlindungan Terhadap Perempuan 

dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta.  Subyeknya adalah konselor 

dan pengurus P2TPA Rekso Dyah Utami, sedangkan obyeknya yaitu segala 

sesuatu tentang pelaksanaan bimbingan konseling terhadap korban pedofilia 

dalam meningkatkan kepercayaan diri. Sedangkan metode pengumpulan data 

adalah dengan menggunakan wawancara, observasi serta dokumentasi untuk 

melengkapi berbagai informasi yang dibutuhkan untuk kemudian dianalisis dan 

dijelaskan. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan dan 

konseling terhadap korban pedofilia dalam meningkatkan kepercayaan diri di 

P2TPA Rekso Dyah Utami yaitu menggunakan Bimbingan Kelompok (Group 

Guidance) dan Konseling Individu (Individual Counseling) dengan menggunakan 

pendekatan aktif direktif yang dimana proses konseling berpusat pada konselor 

(Counselor-Centered).  

 

 

 

Kata kunci: bimbingan konseling, pedofilia, kepercayaan diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Masalah yang sering timbul dalam memahami sebuah definisi adalah 

munculnya perbedaan pengertian dan pemahaman, maka perlu kiranya penulis 

memberi batas pengertian dan maksud dari istilah–istilah yang ada dalam 

judul “Bimbingan Konseling Terhadap Korban Pedofilia Dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta” 

ini sehingga maksud dari penulisan akan mudah dipahami. Berikut ini 

penegasan istilah dan batasan dari masing-masing ungkapan kata yang 

terdapat dalam judul, yaitu: 

1. Bimbingan Konseling 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik 

anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 

memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
1
 

Sedangkan konseling adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut 

konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah 

                                                             
1 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hlm 99. 



2 

 

 
 

(disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi 

oleh klien.
2
 

Bimbingan Konseling adalah proses pemberian bantuan oleh 

seorang individu yang berkeahlian (konselor) kepada seorang individu 

yang bermasalah (klien) melalui wawancara mendalam hingga bermuara 

pada teratasinya masalah.
3
 

Dari penjelasan istilah di atas maka bimbingan konseling yang 

dimaksud dalam skripsi ini yaitu pelaksanaan pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh konselor kepada klien dengan melalui wawancara dan akan 

bermuara pada teratasinya masalah. 

2. Korban Pedofilia 

Korban adalah orang yang menderita, luka, atau mati karena suatu 

kejadian atau peristiwa.
4
 

Pedofilia atau pedofil yakni sebutan bagi orang-orang yang 

mempunyai ketertarikan seksual terhadap anak-anak yang belum 

memasuki masa remaja. Istilah ini seringkali ditujukan kepada orang atau 

pelaku pelanggaran seksual terhadap anak-anak dengan usia dibawah 15 

tahun. Orang-orang yang dalam kondisi seperti ini disebut pedofil. Atau 

dalam bahasa inggris disebut pedophile.
5
 

                                                             
2 Ibid., hlm 105. 

3 Ibid., hlm 110. 

 
4
 Badudu JS,dkk., Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

1994), hlm 718. 

 
5 http://id.wikipedia.org/wiki/Pedofilia diakses tgl 21 Oktober 2014 pukul 09.30 WIB 
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Pedofilia berasal dari kata Pais, Paidos yang berarti anak, dan kata 

Phileo, Philos yang berarti mencinta. 
6
 Sehingga yang di maksud pedofilia 

adalah suatu penyakit kejiwaan di mana seseorang mempunyai 

kecenderungan seksual terhadap anak-anak. 

Tindakan pedofilia dapat berupa: (1) Perbuatan memperlihatkan 

alat kelamin pada anak-anak. (2) Membelai-belai, menciumi, mendekap, 

menimang, dan tindakan manipulasi tubuh anak-anak lainnya. (3) 

Melakukan senggama dengan anak-anak.
7
 

Dari istilah-istilah di atas, korban pedofilia dalam skripsi ini adalah 

seorang anak yang menderita secara kejiwaan dikarenakan akibat dari 

suatu tindakan pelanggaran seksual seperti memperlihatkan alat kelamin, 

membelai, mencium, mendekap, memanipulasi dan melakukan senggama . 

3. Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Meningkatkan berasal dari kata tingkat yang berarti susunan  yang 

berlapis. Sedangkan meningkatkan yakni menaikkan, menambah, 

mempertinggi, dan mengangkat diri.
8
 

Kepercayaan diri terdapat dua kata yakni “Kepercayaan” dan 

“diri”. Kepercayaan adalah suatu anggapan atau keyakinan bahwa sesuatu 

yang diyakini itu benar adanya.
9
 Sedangkan kata diri berarti orang atau 

                                                             
6 Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997) hlm 154. 

 
7 Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita,… hlm. 154. 

 
8
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989) hlm 950. 

 
9 Ibid., hlm 669. 
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seorang yang menyatakan tujuannya kepada badan sendiri.
10

 Sehingga 

kepercayaan diri merupakan anggapan atau keyakinan akan badan dan 

kemampuan sendiri. 

Kepercayaan diri merupakan segala keyakinan akan kelebihan 

yang dimilikinya, sehingga tidak ada rasa cemas dalam melakukan segala 

tindakan, membuatnya merasa mampu untuk mencapai berbagai tujuan 

dan cita-cita hidupnya. 

Kepercayaan diri yang akan dibahas di sini adalah keyakinan akan 

kemampuan yang dimiliki untuk menghadapi lingkungan masyarakat dan 

sosial sehingga korban pedofilia dapat kembali bermasyarakat seperti 

biasa. 

4. P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak atau biasa 

disingkat P2TPA Rekso Dyah Utami terletak di Jl. Balirejo 29 Muja Muju 

Yogyakarta ini merupakan pusat perlindungan dan anak terutama korban 

tidak pidana kekerasan. Secara umum bertujuan memberikan kontribusi 

melalui pengembangan berbagai kegiatan pelayanan terpadu bagi 

peningkatan kualitas hidup perempuan.  

Sistem penanganan korban kekerasan perempuan dan anak 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan terpadu secara berjejaring 

dalam wadah Forum Perlindungan Korban Kekerasan bagi Perempuan dan 

                                                             
10 Ibid., hlm 208. 
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Anak di Daerah Istimewa Yogyakarta. Segala segi pembiayaan sudah 

ditanggung oleh pemerintah Daerah.
 11

 

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud dengan 

judul “Bimbingan Konseling Terhadap Korban Pedofilia Dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta” 

adalah pelaksanaan pemberian bantuan melalui wawancara dan metode khusus 

yang bermuara pada teratasinya masalah klien yang menderita secara kejiwaan 

dikarenakan akibat dari suatu tindakan pelanggaran seksual sehingga memiliki 

keyakinan akan kelebihan yang dimilikinya dan dapat mencapai tujuan 

hidupnya di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Masa anak-anak adalah masa yang paling indah, masanya anak untuk 

bersenang-senang dan bermain dengan teman sebaya. Namun keceriaan 

mereka kini dihantui oleh kenyataan bahwa banyak kekerasan seksual yang 

dilakukan kepada anak kecil yang nyatanya belum mengerti apa-apa. 

Kasus-kasus pemerkosaan yang banyak menimpa perempuan telah 

menjadi suatu masalah yang cukup memprihatinkan, yang lebih meyedihkan 

lagi kasus pemerkosaan ini tidak hanya menimpa perempuan dewasa saja, 

akan tetapi anak-anak yang masih dibawah umur yang menjadi korbannya. 

Di Indonesia belakangan ini marak terjadi kasus-kasus yang menimpa 

anak di bawah umur seperti pemerkosaan anak ataupun pelecehan seksual 

                                                             
11 http://reksodyahutami.blogspot.com/ diakses tanggal 11 November pukul 16.41 WIB 

http://reksodyahutami.blogspot.com/
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terhadap anak. Seperti yang dikutip dalam Jogjainfo.net. “Tumijo 48 tahun, 

oknum guru di sebuah SD di Bantul. Guru berstatus pegawai negeri sipil 

(PNS) ini tega menyodomi dua muridnya. Kasus memalukan yang tidak 

sepantasnya dilakukan oleh seorang pendidik ini terbongkar Jumat 23 Maret 

2013.”
12

 

Selain itu, seperti dikutip dalam harian Kedaulatan Rakyat edisi 17 

Oktober 2012 “Terbukti mencabuli bocah, seorang residivis Juni Suryono (43) 

warga Warungboto, Umbulharjo, Yogyakarta divonis empat tahun penjara 

serta denda Rp 60 juta subsidair dua bulan kurungan dalam persidangan di PN 

Sleman, Rabu (17/10). Terdakwa dinyatakan terbukti bersalah melanggar 

pasal 82 UU No 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak karena telah 

melakukan pencabulan anak dibawah umur.  Diduga jumlah korbannya lebih 

dari 10 orang. Korban Juni rata-rata pelajar kelas tiga atau kelas empat SD.”
13

 

Kasus tersebut kembali terangkat kembali setelah belakangan ini 

banyak pemberitaan yang beredar beberapa siswa sekolah bertaraf 

Internasional seperti JIS (Jakarta International School) telah mengaku 

disodomi oleh guru dan beberapa pegawai di Sekolah. Seperti yang dikutip 

dalam harian TEMPO: “Kasus kekerasan seksual terhadap siswa taman kanak-

kanak Jakarta International School (JIS) menemukan fakta baru. Laporan 

yang diterima Komisi Perlindungan Anak Indonesia menyatakan setidaknya 

                                                             
12

 http://www.jogjainfo.net/pelecehan-seksual-bantul  diakses tanggal diakses 19 Oktober 

2014 pukul 17.00 WIB  

 
13  Harian Kedaulatan Rakyat edisi 17 Oktober 2012. 

 

http://www.jogjainfo.net/pelecehan-seksual-bantul
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ada dua korban lain yang pernah mengalami kekerasan seksual. Pelakunya 

diduga tenaga pendidik.”
14

 

Menurut data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), 

hingga pertengahan tahun 2014 setidaknya ada 622 kasus kekerasan terhadap 

anak. Kasus kekerasan terhadap anak berupa kekerasan fisik, kekerasan psikis, 

dan kekerasan seksual. Kasus yang telah didominasi oleh kekerasan seksual 

terhadap anak sebanyak 459 kasus, sedang sisanya 94 kasus kekerasan fisik 

dan 12 kekerasan psikis. 
15

 

Dari segi usia, memang kasus pelecehan seksual tidak mengenal 

berapa usia korban dan pelaku. Dalam kasus orang dewasa, pedofilia terjadi 

dengan memanfaatkan hubungan kuasa, misalnya ayah dengan anak, paman 

dengan keponakan, kakek dengan anak tetangganya. Selain memanfaatkan 

hubungan kuasa, orang dewasa juga sering memanfaatkan kepercayaan anak-

anak terhadap mereka dan memberikan iming-iming hadiah.
16

 

Sedangkan dalam kasus anak-anak dan remaja, kebanyakan pedofilia 

terjadi karena dampak dari video porno atau karena suruhan orang dewasa 

lainnya.  

Dari contoh permasalahan di atas pastilah setelah terjadi kasus 

pelecehan seksual  apalagi terhadap anak-anak  yang di mana korban sendiri 

                                                             
14 http://www.tempo.co/read/news/2014/04/27/064573519/Pelecehan-Seksual-di-JIS- 

diakses 19 Oktober 2014 pukul 17.30 WIB  

 
15 http://www.kpai.go.id/ diakses 09 April 2015 pukul 10.30 WIB 

 
16 Sawatri Supardi S, Bunga Rampai Kasus Gangguan Psikoseksual, (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2005),  hlm  71. 

 

http://www.tempo.co/read/news/2014/04/27/064573519/Pelecehan-Seksual-di-JIS-
http://www.kpai.go.id/
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masih dibawah umur, sangat jelas hal itu akan berdampak pada kondisi 

psikologisnya seperti akan mengalami penderitaan dan trauma berkepanjangan 

yang bahkan sampai seumur hidupnya tidak akan pernah bisa dilupakan.
17

 

Maraknya pelecehan seksual yang terjadi terhadap anak-anak, 

memungkinkan mereka mengalami gangguan psikologis yang berat. Untuk itu 

dibutuhkan penangan khusus dari lembaga ahli untuk menghilangkan trauma 

anak serta meningkatkan kepercayaan diri dari korban pedofilia. 

Beberapa lembaga yang ada menangani korban-korban pedofilia. 

Memberikan bimbingan dan motivasi agar mereka sanggup menjalani 

kehidupan normal seperti biasanya. Salah satu lembaga yang menangani 

beberapa kasus pedofilia adalah Rekso Dyah Utami. 

Penulisan ini dilakukan karena penulis tertarik untuk mengetahui 

pelaksanaan bimbingan konseling yang dilakukan lembaga dalam menangani 

korban pedofilia, karena tidak mudah mengembalikan lagi kepercayaan diri 

anak yang sudah terganggu secara psikologis akibat peristiwa buruk yang 

tidak dikehendakinya. 

Penulisan ini penting dilakukan sebagai bahan acuan bagi para calon 

guru dan guru pembimbing agar dapat memahami dan menangani masalah 

serupa apabila dikemudian hari terjadi permasalahan tersebut di lingkup 

pendidikan yang dinaunginya. 

 

 

                                                             
17 Ibid., hlm 71. 
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C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari penegasan judul dan latar belakang masalah yang sudah 

penulis sebutkan di atas, maka rumusan masalahnya adalah bagaimana 

pelaksanaan bimbingan konseling terhadap korban pedofilia dalam 

meningkatkan kepercayaan diri di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

pelaksanaan bimbingan konseling terhadap korban pedofilia dalam 

meningkatkan kepercayaan diri di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penulis berharap bahwa hasil dari  penelitian ini dapat berguna untuk: 

1. Secara teoritis 

Diharapkan dari hasil skripsi ini dapat memperkaya informasi dan 

memberi wawasan baru bagi disiplin ilmu Bimbingan Konseling Islam 

(BKI), yang dalam hal ini mengaitkan dan memasukkan nilai-nilai 

bimbingan berdasarkan perspektif psikologi perkembangan dan juga nilai-

nilai ajaran agama Islam. 

2. Secara praktis 

a. Bagi P2TPA Rekso Dyah Utami, hasil penulisan ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai masukan terkait dengan pelaksanaan bimbingan 

konseling terhadap korban pedofiia yang dilaksanakan P2TPA Rekso 

Dyah Utami. 
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b. Bagi orang tua, keluarga dan orang-orang terdekat korban pedofilia 

diharapkan agar dapat memberi manfaat yang cukup berarti sehingga 

dapat memahami orang terdekat  mereka yang menjadi korban agar 

tidak merasa minder dan malu. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Berikut ini penulis paparkan kajian hasil penulisan, yang dari hasil 

kajian tersebut dapat diperoleh informasi serta originalitas ide dari penulis, 

bahwa penulisan yang hendak dilakukan adalah berbeda dengan karya yang 

pernah dilakukan penulis sebelumnya, yaitu: 

1. Skripsi karya Moh Syafroni dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Tindak Pidana Pedofilia. Pembahasan ini lebih banyak mengacu pada 

bagaimana tinjauan hukum islam terhadap tindak pidana pedofilia. 

Penulisan yang dilakukan merupakan penulisan kepustakaan yang 

bertujuan menganalisa bagaimana pandangan hukum islam terhadap 

terhadap kasus pedofilia. Di dalam skripsi ini mengatakan bahwa islam 

memandang pidana pedofilia sebagai kejahatan yang sangat berat karena 

akan merusak moral generasi selanjutnya dan kondisi kejiwaan anak.
18

 

Skripsi ini lebih menekankan pada tinjauan hukum islam terhadap pelaku 

pedofilia, sedangkan pada skripsi yang penulis lakukan adalah lebih 

menekankan pada cara penanganan terhadap korban sendiri. Yakni 

bimbingan konseling untuk meningkatkan kepercayaan diri. 

                                                             
18 Moh Syafroni, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tindak Pidana Pedofilia. Skripsi tidak 

diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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2. Jurnal Psikologi karya Ekandari, Mustaqfirin, Faturochman dengan judul 

Perkosaan, Dampak, dan Alternatif Penyembuhannya. Pembahasan dalam 

jurnal ini meneliti tentang dampak perkosaan terhadap wanita dan 

alternatif penyembuhan yang dilakukan. Penulisan yang dilakukan 

merupakan studi kasus terhadap 4 korban perkosaan dalam berbagai 

rentang usia dari remaja hingga dewasa. Dalam jurnal ini mengatakan 

bahwa semua korban perkosaan dalam penulisan ini mengalami trauma 

setelah terjadi perkosaan pada diri mereka, akan tetapi korban yang 

mendapat dukungan dari keluarga lebih cepat beradaptasi dan 

menyelesaikan masalahnya.
19

 Pada jurnal tersebut membahas masalah 

pelanggaran seksual terhadap wanita dewasa dan remaja, sedangkan dari 

yang penulis lakukan saat ini adalah berfokus membahas masalah 

pelanggaran seksual yang terjadi terhadap anak dibawah umur, dan cara 

meningkatkan kepercayaan diri pada korban. 

3. Buku Marzuki Umar Sa’abah yang berjudul Seks dan Kita, dijelaskan 

bahwa pedofilia terjadi karena pelaku mempunyai suatu kelainan seksual 

di mana seseorang itu selalu mempunyai kecenderungan seksual pada 

anak-anak dibawah umur.
20

 Dalam buku ini membahas permasalahan 

seksual secara umum. Pedofilia hanya dibahas pada sebagian kecil bab 

yang ada. Sedangkan pada skripsi ini penulis membahas tentang metode, 

                                                             
19 Ekandari, Mustaqfirin, Faturochman, Perkosaan Dampak dan Alternatif 

Penyembuhannya, Jurnal Psikologi (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2001). 

 
20 Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita…, hlm. 154. 
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materi dan kriteria konselor dalam proses bimbingan konseling korban 

pedofilia secara lebih rinci. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Bimbingan Konseling 

a. Pengertian Bimbingan Konseling 

Di sini terdapat dua istilah yakni bimbingan dan konseling. 

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada klien agar dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri. Bimbingan 

bisa berarti bantuan yang diberikan oleh pembimbing kepada individu 

agar individu yang dibimbing mencapai kemandirian dengan 

mempergunakan berbagai bahan melalui interaksi dan pemberian 

nasihat serta gagasan dalam suasana asuhan dan berdasarkan norma-

norma yang berlaku.
21

 

Sedangkan konseling sudah menjurus pada suatu masalah atau 

kasus yang harus diselesaikan secara bertahap dengan berbagai 

metode yang akan bermuara pada terselesaikannya masalah yang 

dialami klien. Konseling merupakan situasi pertemuan tatap muka 

antara konselor dengan klien yang berusaha memecahkan sebuah 

masalah dengan mempertimbangkan bersama-sama sehingga klien 

dapat memecahkan masalahnya berdasarkan penentuan sendiri.
22

 

                                                             
21 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan…, hlm 99. 

 
22 Tohirin, Bimbingan konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, (Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada, 2007), hlm. 22. 
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Dari dua istilah di atas bimbingan konseling berarti bantuan 

yang diberikan kepada klien agar dapat mengembangkan kemampuan 

dirinya sendiri dan mandiri yang dilakukan dengan cara pertemuan 

tatap muka antara konselor dengan klien yang berusaha memecahkan 

sebuah masalah dengan mempertimbangkan bersama-sama sehingga 

klien dapat memecahkan masalahnya berdasarkan penentuan 

sendiri.
23

 

b. Tujuan Bimbingan Konseling 

Dari pengertian bimbingan konseling di atas, tujuan dapat 

dibagi menjadi dua, yakni tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan 

umum dari adanya bimbingan konseling adalah untuk membantu 

mengembangkan kemampuan diri seorang individu agar dapat 

digunakan secara optimal. Individu mampu memahami dirinya sendiri 

serta lingkungannya secara positif.
24

 

Sedangkan tujuan khusus dari bimbingan konseling merupakan 

penjabaran dari tujuan umum. Tujuan khusus ini menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dialami sesuai dengan kebutuhan masing-

masing klien. Oleh karena itu tujuan khusus bimbingan konseling 

masing-masing individu berbeda dari individu yang lainnya.
25

 

 

                                                                                                                                                                       
 
23 Ibid., hlm 23. 

 
24

 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan…, Hlm 114. 
 
25 Ibid., Hlm 114. 
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c. Fungsi Bimbingan Konseling 

Pelayanan bimbingan konseling memiliki beberapa fungsi, 

yakni: 

1) Fungsi Pencegahan 

Pelayanan bimbingan konseling dimaksudkan untuk mencegah 

timbulnya masalah pada klien. Layanan yang dapat diberikan 

untuk mencegah timbulnya masalah adalah layanan orientasi, 

pengumpulan data, kegiatan kelompok, dan bimbingan karir. 

2) Fungsi Pemahaman 

Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan konseling dilaksanakan 

dalam rangka memberikan pemahaman tentang diri klien beserta 

permasalahannya. 

3) Fungsi Pengentasan 

Konselor selayaknya melakukan berbagai upaya untuk membantu 

mengatasi permasalahan klien yang datang kepadanya. 

4) Fungsi Penyaluran 

Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan konseling berupaya 

mengenali masing-masing klien secara perorangan, selanjutnya 

memberikan bantuan ke arah kegiatan atau program yang positif. 

5) Fungsi Penyesuaian 

Bimbingan konseling membantu terciptanya penyesuaian antara 

klien dengan lingkungannya. 

6) Fungsi Pengembangan 
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Membantu klien mengembangkan keseluruhan potensinya secara 

lebih terarah. 

7) Fungsi Perbaikan 

Dalam fungsi ini, klien yang memiliki masalah diprioritaskkan 

untuk diberikan bantuan sehingga masalah yang dialaminya tidak 

terjadi lagi di masa yang akan datang. 

8) Fungsi Advokasi 

Membantu klien memperoleh pembelaan atas hak atau kepentingan 

dari masalah yang sedang dihadapi dan kurang mendapat 

perhatian. 

d. Asas Bimbingan Konseling 

Ketika melakukan proses pelayanan, seorang konselor harus 

melaksanakan pelayanannya secara professional berdasarkan kaidah 

yang menjamin efisien dan efektivitas proses bimbingan konseling 

yang sedang berjalan. Kaidah tersebut dikenal dengan istilah asas-asas 

bimbingan konseling. Apabila asas ini dapat terselenggara dengan baik 

maka proses pelayanan dapat terarah pada tujuan yang ingin dicapai. 
26

  

Asas yang dimaksud adalah:
 27

 

1) Asas kerahasiaan 

                                                             
26 Ibid., hlm. 115. 

 
27 Ibid., hlm. 115. 

 



16 

 

 
 

Segala sesuatu yang disampaikan klien kepada konselor tidak 

boleh disampaikan kepada orang lain. Asas ini merupakan asas 

kunci dalam pelaksanaan bimbingan konseling. 

2) Asas kesukarelaan 

Proses bimbingan konseling yang berjalan harus berlangsung 

atas dasar kesukarelaan baik konselor maupun klien. Karena 

dengan kesukarelaan klien akan dengan tanpa ragu-ragu 

mengungkapkan segala permasalahan yang sedang dihadapinya 

tanpa ada yang ditutup-tutupi sehingga konselor juga dapat 

membantu menyelesaikan problematika klien. 

3) Asas keterbukaan 

Keterbukaan disini bukan permasalahan masing-masing pihak 

mau menerima saran dan masukan yang diberikan, namun juga 

harus bersedia membuka diri untuk kepentingan pemecahan 

masalah. 

4) Asas Kekinian 

Asas ini mengandung pengertian bahwa konselor tidak boleh 

menunda-nunda pemberian bantuan kepada klien. Konselor 

hendaknya mendahulukan kepentingan klien daripada 

kepentingan yang lainnya  

5) Asas kegiatan 

Konselor hendaknya mampu membangkitkan semangat klien 

sehingga mampu dan mau melaksanakan kegiatan yang 
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diperlukan dalam penyelesaian masalah yang menjadi pokok 

permasalahan konseling.
 28

 

6) Asas kedinamisan 

Pelayanan bimbingan konseling hendaknya mengarah pada 

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. 

7) Asas kenormatifan 

Usaha bimbingan konseling yang dilakukan tidak boleh 

bertentangan dengan norma-norma berlaku baik isi maupun 

proses penyelenggaraan bimbingan konseling. 

8) Asas keahlian 

Asas keahlian selain mengacu pada kualifikasi konselor, juga 

pada pengalaman. Teori dan praktek bimbingan konseling juga 

perlu dipadukan. Karenanya, konselor yang ahli harus mampu 

menguasai teori dan praktek konseling secara baik. 

9) Asas alih tangan 

Jika konselor sudah mengerahkan segenapkemampuannya, 

namun klien yang bersangkutan belum dapat terbantu 

sebagaimana yang diharapkan, maka konselor dapat mengirim 

klien tersebut kepada petugas yang lebih ahli. Halini mengacu 

pada konsep bahwa bimbingan konseling itu hanya 

                                                             
28 Ibid., hlm. 115. 
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memberikan bantuan pada individu yang normal sehat secara 

jasmani dan rohani. 
29

 

10) Asas tut wuri handayani 

Pelayanan bimbingan konseling tidak hanya dilakukan ketika 

klien mengalami masalah atau ketika klien menghadap 

konselor saja. Namun, diluar proses bimbingan tersebut 

hendaknya dilakukan pemantuan dari konselor.
30

 

e. Metode Bimbingan Konseling 

Yang dimaksud metode bimbingan konseling di sini adalah 

cara-cara tertentu yang digunakan dalam proses bimbingan konseling. 

Secara umum ada dua metode dalam pelayanan bimbingan konseling, 

yaitu: pertama, metode bimbingan kelompok, dan kedua, metode 

konseling individual. Metode bimbingan kelompok dikenal dengan 

istilah group guidance sedangkan metode konseling individual dikenal 

dengan individual konseling.
31

 

Penyelengaraan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 

membantu mengatasi masalah bersama atau membantu seorang 

individu yang menghadapi masalah dengan menempatkannya dalam 

suatu kelompok. Beberapa jenis metode bimbingan kelompok yang 

                                                             
29

 Ibid., hlm. 115. 

 
30 Ibid., hlm. 115. 

 
31 Tohirin. Bimbingan Konseling Madrasah…, hlm. 289. 
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bisa diterapkan adalah: Diskusi kelompok, karyawisata, sosiodrama, 

psikodrama, dll.
 32

 

Sedangkan dalam konseling individual, konselor berupaya 

memberikan bantuan secara individual dan langsung bertatap muka 

antara konselor dan klien. Masalah-masalah yang dipecahkan melalui 

teknik ini adalah masalah yang bersifat pribadi. Dalam hal ini konselor 

dituntut untuk mampu bersikap penuh empati dan simpati. 

Keberhasilan bersimpati dan berempati dari konselor akan sangat 

membantu keberhasilan proses konseling.
 33

 

Beberapa sistem pendekatan yang dapat digunakan dalam 

bimbingan konseling, yaitu:
34

 

1) Pendekatan Direktif 

Pendekatan ini biasa dikenal sebagai bimbingan yang bersifat 

Counselor-Centered yaitu pembimbing atau konselor menjadi 

pemegang peran dalam proses interaksi layanan bimbingan. 

2) Pendekatan Non-Direktif 

Pendekatan ini dikenal sebagai layanan yang bersifat Client-

Centered yaitu klien memegang peranan utama dalam proses 

interaksi layanan bimbingan. Ciri-ciri hubungan non-direktif yaitu 

                                                             
32 Ibid., hlm. 289. 

 
33 Ibid., hlm. 289 

. 
34 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan…, hlm 296.  
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klien lebih aktif dalam proses pemecahan masalah dan konselor 

menjadi pendorong yang memungkinkan klien untuk berkembang. 

f. Materi Bimbingan Konseling 

.Beberapa materi yang dapat diberikan oleh konselor kepada 

klien dalam proses bimbingan dan konseling menurut Mochamad 

Nursalim adalah:
35

 

1) Meningkatkan kepercayaan diri 

Dengan memiliki kepercayaan diri yang bagi seseorang akan 

adapat menemukan kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya. 

Kemudian berusaha mengatasi kelemahan dengan meningkatkan 

apa yang menjadi kelebihan agar lebih percaya diri. Dengan 

demikian seseorang akan mampu berhubungan dengan orang lain 

secara baik, penuh keyakinan dan rasa percaya diri.
 36

 

2) Komunikasi Antar Pribadi (KAP) 

Merupakan komunikasi yang berlangsung dengan dua orang atau 

lebih. Komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi paling 

efektif untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang.
 37

 

3) Mengurangi sikap pemalu 

Seorang individu yang pemalu tidak mengetahui bagaimana 

seharusnya berinteraksi dengan orang lain secara efektif. Selain 

                                                             
35 Mochamad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial, (Yogyakarta: Ladang 

Kata, Tanpa Tahun), hlm 61. 
 
36 Ibid., hlm 62. 
 
37 Ibid., hlm 69. 
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kecerdasan sosial, umumnya penyebab pemalu antara lain adalah 

unsur rendah diri, pengalaman buruk di masa lalu, serta kondisi 

keluarga yang tak menyenangkan. Cara menghindari sikap pemalu 

adalah dengan tidak menghindari interaksi sosial dengan orang 

lain.
 38

 

4) Manajemen Stres 

Penyebab stress dapat berasal dari berbagai sumber, baik kondisi 

fisik, psikis, maupun sosial. Manajemen stress adalah penggunaan 

kemampuan secara efektif untuk mengatasi gangguan atau 

kekacauan mental maupun emosional yang muncul karena situasi 

atau kejadian yang mengganggu.
 39

 

5) Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi ini terjadi secara spontan dan tidak mempunyai tujuan 

utama yang ditetapkan terlebih dahulu. Komunikasi ini penting 

bagi pembentukan hubungan antara sesama manusia.
 40

 

6) Pentingnya berinteraksi sosial 

Melalui interaksi akan didapatkan keterampian baru, pengetahuan, 

pengalaman, serta motivasi yang berguna bagi perkembangan 

kepribadian. 

7) Penyesuaian diri 

                                                             
38 Ibid., hlm 72. 
 
39 Ibid., hlm 97 

. 
40 Ibid., hlm 102 

. 
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Proses ini melibatkan respon mental dan perbuatan individu dalam 

upaya memenuhi kebutuhan dan mengatasi ketegangan, frustasi 

dan konflik serta menghasilkan hubungan yang baik antara dirinya, 

dan lingkungan sosial di sekitarnya.
 41

 

g. Kriteria Konselor dalam Bimbingan Konseling 

Seorang dapat dikatakan sebagai konselor dalam bimbingan 

dan konseling, apabila ia telah memenuhi syarat sebagai seorang 

konselor, maksudnya adalah supaya seorang konselor dapat 

menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Adapun syarat-

syaratnya adalah sebagai berikut:
42

 

1) Seorang konselor harus mempunyai pengetahuan yang cukup luas 

baik secara teoritik maupun praktik. Teori penting karena ini 

merupakan landasan dari segi praktik. Sedangkan dalam segi 

praktik, ini sangat perlu dan penting sebab bimbingan konsling 

merupakan ilmu yang harus diterapkan dalam praktik kehidupan 

sehari-hari. 

2) Konselor harus sehat jasmani dan rohani 

3) Konselor harus mempunyai inisiatif yang cukup baik sehingga 

dapat diharapkan adanya kemajuan di dalam usaha bimbingan dan 

konseling ke arah keadaan yang lebih sempurna. 

                                                             
41

 Ibid.,  hlm 130. 
 
42 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 

1995) hlm 30. 
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4) Konselor harus supel, ramah tamah, sopan santun di dalam segala 

perbuatannya. 

5) Konselor diharapkan mempunyai sifat-sifat yang memungkinkan 

konselor dapat menjalani kode etik dalam bimbingan konseling 

dengan baik.  

6) Memiliki kedewasaan pribadi, spiritual, mental, fisik, dan sosial. 

Sedangkan menurut Andi Mappiare, seseorang dapat dikatakan 

sebagai konselor jika memiliki kriteria seperti di bawah ini:
43

 

1) Orang yang mampu membangkitkan rasa percaya diri, kredibilitas 

dan keyakinan orang-orang yang mereka bantu (klien) 

2) Orang yang termpil mendapatkan keterbukaan melalui perilaku dan 

didasari pandang mengenai orang lain, mereka mampu 

berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan klien. 

3) Orang yang mempunyai pengetahuan dan wawasan luas sehingga 

dalam mengambil keputusan mereka banyak mempertimbangkan 

mengenai tindakan, perasan, komitmen nilai-nilai dan motivasi 

bagi tindakan mereka. 

4) Orang yang mampu menghargai orang-orang yang mereka bantu 

dan berkomunikasi dengan hati-hati 

5) Orang yang mempunyai pengetahuan khusus dalam beberapa 

keahlian yang mempunyai nilai bagi orang tertentu yang akan 

dibantu 

                                                             
43 Andi Mappiare AT, Pengantar Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: PT RaajaGrafindo 

Persada, 1996) hlm 130. 
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6) Orang yang mampu memahami bukannya menghakimi tingkah 

laku orang yang dibantu. 

7) Orang yang mempunyai kemampuan mengidentifikasi pola tingkah 

laku yang merusak diri dan membantu orang lain unuk merubah 

dari tingkah laku merusak diri ke pola-pola tingkah laku yang 

secara pribadi lebih memuaskan. 

Dari beberapa teori tentang kriteria konselor di atas, mengindikasikan 

bahwa menjadi konselor tidaklah bisa dilakukan oleh semua orang. Hal ini 

bertujuan agar penanganan yang dilakukan kepada klien merupakan 

penanganan yang tepat. 
44

 

2. Tinjauan tentang Korban Pedofilia 

a. Pengertian Pedofilia 

Pedofilia berasal dari kata Pais, Paidos yang berarti anak, dan 

kata Phileo, Philos yang berarti mencinta.
45

 Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pedofilia adalah suatu penyakit kejiwaan di mana 

seseorang mempunyai kecenderungan seksual terhadap anak-anak 

berusia di bawah 15 tahun. 

Secara harafiah pedofilia berarti cinta pada anak-anak. Secara 

umum digunakan sebagai istilah untuk menerangkan salah satu 

                                                             
44 Ibid., hlm 136. 

 
45 Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita,… hlm. 154. 

 



25 

 

 
 

kelainan perkembangan psikoseksual di mana individu memiliki hasrat 

erotis yang tidak normal.
46

 

Pedofilis (sebutan untuk pelaku pedofilia) biasanya seorang 

pria berumur 35-45 tahun, namun bisa juga dari usia remaja atau anak-

anak. Kondisi mereka mengalami kelainan mental, bersifat psikopat 

(berkelainan psikologis), alkhoholik (pecandu alkhohol), dan 

bertingkah asusila. Tindakan pedofilia dapat berupa: (1) Perbuatan 

memperlihatkan alat kelamin pada anak-anak. (2) Membelai-belai, 

menciumi, mendekap, menimang, dan tindakan manipulasi tubuh 

anak-anak lainnya. (3) Melakukan senggama dengan anak-anak.
47

 

Sedangkan pada kondisi remaja dan anak-anak, pedofilia dapat 

diakibatkan karena seringnya mengakses situs-situs dewasa yang 

sebenarnya belum layak mereka ketahui atau karena suruhan orang 

dewasa lainnya.
48

 

b. Korban Pedofilia 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kasus pedofilia akhir-akhir ini 

sangat meresahkan masyarakat. Banyak ditemukan diberbagai media 

massa baik cetak ataupun elektronik yang memberitakan anan-anak 

yang diperkosa oleh mereka yang mempunyai kelainan seksual. Dan 

yang menjadi pelaku biasanya adalah orang-orang terdekat dari 

korban. 

                                                             
46 Sawatri Supardi S, Bunga Rampai Kasus…,hlm  71. 

 
47 Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita,… hlm. 154. 

 
48 Ibid., hlm 156. 



26 

 

 
 

Korban pedofilia dalam hal ini adalah seorang anak yang 

menderita secara kejiwaan dikarenakan akibat dari suatu tindakan 

pelanggaran seksual.
 49

 

Perkembangan moral, jiwa dan mental pada anak korban 

pedofilia terganggu sangat bervariasi tergantung lama dan berat ringan 

trauma itu terjadi. Bila kejadian tersebut disertai paksaan dan 

kekerasan maka tingkat trauma yang ditimbulkan lebih berat. Trauma 

psikis sampai usia dewasa akan sulit dihilangkan. Dalam keadaan 

tertentu yang cukup berat bahkan dapat menimbulkan gangguan 

kejiwaan dan berbagai kelainan pantologis lainnya yang tidak ringan.
50

 

3. Tinjauan tentang Kepercayaan Diri 

a. Pengertian Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri terdapat dua kata yakni Kepercayaan dan diri. 

Kepercayaan adalah suatu anggapan atau keyakinan bahwa sesuatu 

yang diyakini itu benar adanya.
51

 Sedang kata diri berarti orang atau 

seorang yang menyatakan tujuannya kepada badan sendiri.
52

 Sehingga 

kepercayaan diri merupakan anggapan atau keyakinan akan badan dan 

kemampuan sendiri. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep 

                                                             
49 Ibid., hlm 156. 

 
50 www.saveindonesiachildren.wordpress.com/pedofilia-ancam-anak-indonesia/ diakses 

17 November 2014 pukul 16.30 WIB 

 
51 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa… hlm 669. 

 
52 Ibid., hlm 208. 
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diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya, karena itu sering 

menutup diri. 

Rasa percaya diri adalah sikap positif seorang individu yang 

memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik 

terhadap dirinya sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang 

dihadapinya.
53

 

Kepercayaan diri merupakan sebuah rasa dan perasaan. Mampu 

meyakinkan pada kemampuan dan penilaian diri sendiri dalam 

melakukan tugas perkembangan. Dalam hal ini termasuk kepercayaan 

atas kemampuannya menghadapi lingkungannya. Sikap positif seperti 

ini membuat seseorang mampu mengembangkan sikap dan penilaian 

positif baik terhadap diri sendiri maupun lingkungannya. 

Dalam teori tentang belajar sosial, Albert Bandura 

mengemukakan bahwa individu dengan kepercayaan diri akan mampu 

menghadapi dan memecahkan masalah dengan efektif. Individu ini 

juga memiliki efikasi diri yang tinggi sehingga mudah dalam 

menghadapi tantangan karena memiliki kepercayaan penuh akan 

kemampuan dirinya.
54

  

Rasa percaya diri merujuk pada beberapa aspek kehidupan 

individu tersebut di mana ia merasa memiliki kompetensi, yakin, 

                                                             
53 Tina Afianti dan Sri Mulyani Martaniah, Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja 

Melalui Konseling Kelompok, Jurnal Pemikiran dan Penulisan Psikologi, Jurusan Psikologi UGM, 

Nomor 6 Tahun III 1998, hlm 66. 

 
54 Dede Rahmat Hidayat, Teori dan Aplikasi Psikologi Kepribadian Dalam Konseling, 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011) Hlm 151. 
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mampu, dan percaya bahwa dia bisa melakukan tugas 

perkembangannya dan memiliki harapan hidup yang realistik. 

Ada beberapa istilah terkait dengan persoalan kepercayaan diri, 

yaitu:
 55

 

1) Self concept yakni bagaimana seorang individu mampu 

menyimpulkan diri sendiri secara keseluruhan, bagaimana melihat 

potret diri dan mampu mengkonsepkan diri secara keseluruhan. 

2) Self esteem menunjukkan sejauh mana seseorang memiliki rasa 

positif terhadap dirinya sendiri, merasa memiliki dan meyakini 

sesuatu yang ada ini bernilai atau berharga. 

3) Self Efficacy menunjukkan bahwa seseorang memiliki keyakinan 

dan kapasitas untuk bisa menangani persoalan dirinya sendiri 

dengan baik.  

4) Self Confidence yakni seseorang mempunyai keyakinan atas 

penilaian diri atas kemampuannya dan merasakan bahwa dirinya 

juga pantas untuk berhasil dan sukses. 

5) Self Ideal terdiri dari semua harapan, impian, visi dan misi idaman. 

Orang yang memiliki self-ideal yang baik akan terbentuk 

kepercayaan diri yang baik pula. 

6) Self image adalah bagian yang menunjukkan bagaimana seseorang 

melihat dirinya sendiri dan dapat menentukan bagaimana 

bertingkah laku yang bail. Hal ini akan mempengaruhi berbagai 

                                                             
55 Modul Bimbingan konseling Untuk SMA Kelas XI, (Jakarta:Pustaka Pelajar, 2013) hlm 

50. 
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emosi, perilaku, sikap, dan bagaimana interaksinya dengan orang 

lain. Untuk memiliki rasa kepercayaan diri yang baik, harus dapat 

pula menciptakan self-image yang baik. 

Dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan betapa pentingnya 

kepercayaan diri, seperti dijelaskan dalam surat Ali Imran ayat 139 

dibawah ini:
56

 

                   

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” 

 
 

Ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya kepercayaan diri. 

Dari ayat diatas nampak bahwa orang yang percaya diri disebut 

sebagai orang yang tidak takut, tidak lemah, tidak bersedih dan tidak 

gelisah. 

Seseorang yang memiliki rasa kepercayaan diri rendah atau 

kehilangan kepercayaan diri akan memiliki perasaan negative terhadap 

dirinya sendiri. Ketika dikaitkan dengan praktek hidup sehari-hari, 

orang yang memiliki kepercayaan diri rendah atau telah kehilangan 

kepercayaan diri, akan cenderung merasa bersikap sebagai berikut:
 57

 

                                                             
56 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV 

Darus Sunnah) hlm 68. 

 
57 Modul Bimbingan konseling..., hlm 53. 
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1) Tidak memiliki suatu keinginan ataupun tujuan hidup yang 

diperjuangkan secara sungguh-sungguh 

2) Mudah frustasi ketika menghadapi masalah 

3) Canggung dalam menghadapi orang lain 

4) Terlalu sensitif dalam menghadapi perilaku yang tidak sesuai dari 

lingkungannya. 

b. Manfaat Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri merupakan hal penting yang harus dimiliki 

oleh seorang individu. Beberapa manfaat kepercayaan diri dalam 

kehidupan, antara lain:
 58

 

1) Dapat mengembangkan potensi 

Orang yang percaya diri memiliki impian untuk membangun 

jiwanya dan menggali potensi yang dimilikinya.  

2) Membuat bijaksana dan kuat dalam menentukan arah hidup 

Orang yang hidup dengan rasa percaya diri tidak akan pernah ragu-

ragu dalam bertindak dan selalu merancang langkah-langkah 

menuju masa depan yang baik. 

3) Membantu mengahadapi permasalahan 

Dengan rasa percaya diri yang tinggi, seseorang akan mampu 

menyadari bahwa suatu kegagalan itu tidak pernah ada. Usaha 

yang belum berhasil adalah awal sebuah kesuksesan yang 

diimpikan. 

                                                             
58 Ibid., Hlm 53. 
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c. Indikator Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri seseorang menurut Tina Afiatin dan Sri 

Mulyani dipengaruhi oleh beberapa faktor dibawah ini:
59

 

1) Pendidikan Rumah  

Para ahli mengungkapkan bahwa kepercayaan diri bukanlah hal 

yang mudah untuk diperolah. Kepercayaan diri diperoleh sejak 

dini. Faktor ini merupakan faktor yang mendasar bagi 

pembentukan rasa percaya diri seseorang. 

2) Pendidikan Sosial atau lingkungan masyarakat 

Lingkungan psikologis dan sosiologis yang kondusif adalah 

lingkungan dengan suasana penuh penerimaan, kepercayaan rasa 

aman dan kesempatan untuk mengekspresikan diri. 

3) Pendidikan formal atau lingkungan pendidikan 

Institusi pendidikan sangat mengpengaruhi rasa percaya diri. 

Individu yang sering diperlakukan buruk seperti dihukum, atau 

ditegur didepan umum cenderung akan sulit mengembangkan 

kepercayaan dirinya. Sebaliknya, individu yang sering dipuji, 

dihargai, diberi hadiah akan lebih mudah mengembangkan konsep 

diri yang positif sehingga lebih percaya diri. 

Dalam membangun kepercayaan diri, setiap anak 

membutuhkan cinta, rasa aman, dan dukungan dalam kehidupan. 

Dalam hal ini orang tua, guru, dan lingkungan berperan penting dalam 

                                                             
59 Tina Afianti dan Sri Mulyani Martaniah, Peningkatan Kepercayaan Diri…, hlm 66. 



32 

 

 
 

menumbuhkan dan membentuk kepercayaan diri anak sehingga anak 

merasa aman dan mampu menyesuaikan diri dalam keadaan apapun. 

Di bawah ini merupakan beberapa indikator bahwa seseorang 

memiliki kepercayaan diri, yaitu:
60

 

1) Memiliki emosi yang relatif stabil dan merasa mampu melakukan 

sesuatu. Oleh karena itu orang yang percaya diri tidak mudah putus 

asa. 

2) Mampu menjadi diri sendiri dan berani untuk berbeda dengan yang 

lain. Karena itu dirinya mampu menghargai perbedaan dengan 

orang lain. 

3) Memandang keberhasilan atau kegagalan tergantung dari usaha 

sendiri. Orang yang percaya diri tidak menyalahkan orang lain dan 

tidak mudah menyerah pada keadaan. 

4) Mampu mengekspresikan pikirannya sendiri dan tidak mengubah 

pendapat atau pilihan hanya karena mengikuti pendapat orang 

banyak. 

5) Merasa memiliki kemampuan untuk melakukan atau menghadapi 

sesuatu berdasarkan pengalamannya terdahulu. Oleh karena itu 

orang yang percaya diri tidak akan ragu melakukan sesuatu yang 

dapat mengembangkat potensi yang dimilikinya. 

6) Memiliki cara pandang positif terhdap dirinya sendiri, orang lain 

dan situsi diluar dirinya. 
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7) Memiliki harapan realistis terhadap diri sendiri yang akan 

membuatnya mampu melihat sisi positif dirinyadan situasi yang 

terjadi walaupun harapannya tidak terwujud. 

d. Cara Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Bandura berpandangan bahwa manusia dapat berfikir dan 

mengatur tingkah lakunya sendiri, manusia dan lingkungan saling 

mempengaruhi dan fungsi kepribadiannya saling berpengaruh. 

Individu mempunyai keyakinan dan kepercayaan bahwa mereka 

mampu menghasilkan perubahan tertentu. 

Beberapa cara meningkatkan kepercayaan diri menurut teori 

Albert Bandura yaitu:
 61

 

1) Membuat pengalaman masa kini menjadi diperhitungkan untuk 

masa depan. Keberhasilan masa lalu dapat menaikkan kepercayaan 

diri seseorang. 

2) Modelling, yaitu mengamati orang yang berhasil bangkit dari 

kegagalan. Hal ini akan menambah motivasi seseorang dan 

membuat rasa percaya diri semakin meningkat. 

3) Pembangkitan Emosi, yaitu kondisi emosi seseorang akan 

mempengaruhi tingkat kepercayaan diri. Emosi yang kuat, takut, 

cemas, stress, dapat mengurangi kepercayaan diri. Sedangkan 

sebaliknya, emosi yang tidak berlebihan dapat meningkatkan 

kepercayaan diri. 
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Sementara Akrim Ridha mengemukakan bahwa faktor yang 

memproduksi potensi yang dapat membangkitkan kepercayaan diri, 

yaitu:
62

 

1) Bekerja atau berbuat langsung 

2) Mengganti kelemahan dan kekurangan menjadi potensi lain dalam 

diri 

3) Terima segala kemungkinan sesuai kemampuan 

4) Hitung segala bentuk kesuksesan 

5) Keimanan 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dan akan menghasilkan serta mengolah data yang sifatnya deskriptif.
63

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, bahwa penulis 

berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
64

 Penulis melakukan pengamatan 

di lapangan dalam hal ini adalah lembaga Rekso Dyah Utami dan 

                                                             
62 Akrim Ridha, Menjadi Pribadi Sukses, (Bandung: Asy-Syamil, 2002), hlm  29. 

 
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 120. 

 
64 Lexy J. Moleong, Metode Penulisan Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2010), 

hlm. 6 
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melakukan wawancara mendalam terhadap konselor yang menangani 

kasus pedofilia.   

2. Penentuan Subyek dan Obyek Peneitian 

Dalam skripsi ini yang menjadi subyek adalah konselor psikologi 

di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Rekso Dyah Utami 

yang melakukan penanganan dan berinteraksi langsung dengan korban 

pedofilia yaitu Ibu Ria Samaria, S.Psi.,M.Psi., Kedua, yakni pengurus 

lembaga Rekso Dyah Utami yang mengetahui segala sesuatu tentang 

administrasi kelembagaan yaitu Ibu Tuti Purwani yang merupakaan 

koordinator pengurus P2TPA Rekso Dyah Utami. 

Konselor dan pengurus lembaga akan menjadi informan dalam 

proses wawancara yang dilakukan untuk menggali data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Penulis tidak melakukan wawancara terhadap klien korban 

pedofilia sebab tidak ingin mengganggu jalannya proses konseling yang 

dilakukan oleh konselor dan menghormati segala kode etik yang dimiliki 

P2TPA Rekso Dyah Utami.  

Adapun objek dalam skripsi ini adalah segala sesuatu tentang 

pelaksanaan bimbingan konseling untuk meningkatkan rasa kepercayaan 

diri korban pedofilia di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dan informasi dalam skripsi ini, maka 

metode pengumpulan datanya adalah sebagai berikut: 



36 

 

 
 

a. Metode wawancara 

Metode ini merupakan metode utama yang digunakan penulis 

dalam menggali data. Dalam melakukan wawancara ini metode yang 

digunakan penulis yakni pendekatan menggunakan petunjuk umum 

wawancara. Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara 

membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang dirumuskan 

tidak perlu ditanyakan secara berurutan. Petunjuk hanyalah berisi garis 

besar tentang proses dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-

pokok yang direncanakan dapat seluruhnya tercakup. Pelaksanaan 

wawancara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan 

responden dalam konteks wawancara yang sebenarnya.
65

 

Adapun pedoman wawancara meliputi beberapa aspek seperti: 

1) Bagaimana prosedur seseorang agar dapat ditangani oleh lembaga 

RDU  

2) Bagaimana proses pemberian bantuan di lembaga ini 

3) Metode apa yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri 

klien 

4) Apa saja materi yang diberikan konselor pada klien ketika proses 

bimbingan konseling 

5) Bagaimana kriteria konselor yang dapat melakukan proses 

bimbingan konseling terhadap korban pedofilia 
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b. Metode Observasi 

Metode ini merupakan metode yang digunakan penulis untuk 

mengetahui lembaga P2TPA Rekso Dyah Utami secara lebih jauh. 

Aspek yang diobservasi meliputi lokasi, fasilitas dan ruangan yang 

digunakan dalam proses konseling untuk anak. 

c. Metode Dokumentasi 

Penulis menggunakan metode ini dengan tujuan mencari dan 

menyimpan data-data penting yang mendukung, yaitu berupa leaflet, 

buku dan profil lembaga P2TPA Rekso Dyah Utami. Dari dokumen 

tersebut akan diketahui data tentang: keadaan geografis, struktur 

organisasi, serta prosedur dalam penerimaan klien. 

d. Metode Analisa Data 

Dalam menganalisa data yang telah diperoleh dan 

dikumpulkan, penulis menggunakan metode deskriptif-kualitatif 

penulis akan menggambarkan, menguraikan dan menginterprestasikan 

dari temuan-temuan dilapangan yang dihubungkan dengan literatur 

kepustakaan. Selanjutnya penulis akan menyajikan hasil penulisan 

dalam bentuk teks yang bersifat narasi, karena akan lebih memudahkan 

untuk memahami apa yang sesungguhnya terjadi di lapangan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian dari Bab III, maka kesimpulan dari penelitian 

ini bahwa pelaksanaan bimbingan konseling terhadap korban pedofilia dalam 

meningkatkan kepercayaan diri yang dilakukan oleh lembaga Perlindungan 

Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta adalah dengan 

menggunakan metode: 

1. Bimbingan Kelompok (Group Guidance) 

Proses bimbingan kelompok dimaksudkan untuk membantu 

beberapa orang individu yang tengah menghadapi masalah dengan 

menempatkannya pada satu kelompok. Hal ini dilakukan agar masing-

masing anggota kelompok mampu memahami satu dengan yang lainnya 

dan menyelesaikan permasalahan secara bersama-sama. 

2. Konseling Individu (Individual Counseling) 

Dalam konseling individu konselor berupaya memberikan bantuan 

secara mendalam pada klien dengan secara langsung dengan cara face to 

face (tatap muka). Dalam metode ini konselor sangat dituntut untuk 

bersifat penuh simpati dan empati. Konselor menggunakan pendekatan 

aktif-direktif yang memusatkan peranannya pada konselor (Counselor-

Centered). 
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B. Saran – saran 

1. Bagi lembaga Rekso Dyah Utami, perlu adannya perluasan wilayah untuk 

mensosialisasikan pencegahan kekerasan seksual pada anak agar kasus 

pedofilia dapat diminimalisir dengan adanya pengetahuan orang tua 

tentang pentingnya melindungi anak dari bahaya kekerasan seksual. 

2. Bagi konselor P2TPA Rekso Dyah Utami, perlu memperbanyak materi 

keagamaan. Walaupun klien masih dalam usia anak-anak namun 

pemberian materi keagamaan juga penting agar anak mampu mengenal 

Sang Pencipta dan belajar berserah diri ketika menghadapi sebuah 

masalah. 

3. Perlu adanya sosialisasi pada orang tua dan guru agar memberikan 

pendidikan seks di usia dini pada anak agar mencegah terjadinya tindakan 

pelecehan seksual pada anak. Orang tua harus memiliki pengetahuan dan 

memahami bahwa adanya pendidikan seks di usia dini pada anak bukanlah 

hal yang tabu. 

4. Penelitian-penelitian mengenai permasalahan kasus pedofilia belum 

banyak dilakukan. Untuk itu perlu adanya penelitan lain yang menyoroti 

tentang pedofilia seperti menyoroti kondisi psikologis dari pelaku ataupun 

korban pedofilia dalam pandangan Bimbingan dan Konseling Islam. 
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C. Kata Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah, penulis haturkan kepada Allah SWT yang 

senantiasa memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik. 

Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat 

penulis harapkan demi perbaikan pada karya selanjutnya. 

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya. 

Yogyakarta, 12 April  2015 

Penulis 

 

Yanu Ariyanti 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara kepada Pengurus Rekso Dyah Utami 

1. Dapatkah  Anda jelaskan sejarah berdirinya Rekso Dyah Utami? 

2. Apa latar belakang berdirinya lembaga Rekso Dyah Utami? 

3. Apa saja visi dan misi yang dimiliki Rekso Dyah Utami? 

4. Program apa saja yang diselenggarakan dalam memberikan layanan 

bimbingan konseling bagi klien yang datang ke Rekso Dyah Utami? 

5. Fasilitas apa yang disediakan untuk klien? 

6. Bagaimana prosedur penerimaan klien di Rekso Dyah Utami? 

7. Bagaimana kriteria menjadi konselor di Rekso Dyah Utami? 

8. Bagaimana gambaran proses bimbingan konseling secara umum di 

Rekso Dyah Utami? 

 

B. Wawancara kepada Konselor Rekso Dyah Utami 

1. Bentuk Tindakan Pedofilia 

a. Bagaimana pandangan Anda terhadap kasus pedofilia yang marak 

terjadi belakangan ini? 

b. Apa saja bentuk kekerasan seksual yang terjadi pada kasus 

pedofilia? 

c. Siapa saja yang rawan menjadi korban pedofilia? 

2. Dampak Pedofilia Terhadap Anak 

a. Dari pengamatan Anda selama ini, bagaimana sikap dan perilaku 

anak yang menjadi korban pedofilia? 



b. Bagaimana tingkat kepercayaan diri anak setelah menjadi korban 

pedofilia? 

3. Pelaksanaan Bimbingan Konseling di Rekso Dyah Utami 

a. Bagaimana metode bimbingan konseling yang Anda gunakan 

dalam menangani klien korban pedofilia? 

b. Siapa saja yang bisa ikut ketika proses konseling dilaksanakan? 

c. Apa saja materi yang diberikan ketika menangani korban pedofilia 

terutama terkait pada aspek peningkatan rasa percaya diri? 

d. Bagaimana metode yang Anda gunakan dalam meningkatkan 

kepercayaan diri korban pedofilia? 

e. Dalam kegiatan bimbingan konseling, apakah Anda menggunakan 

layanan Bimbingan Konseling Islam dalam mendampingi klien? 

f. Berapa lama biasanya intensitas klien melakukan proses bimbingan 

konseling ketika kontrak telah disepakati? 

g. Fenomena menarik apa yang pernah Anda temui ketika menangani 

kasus pedofilia? 

h. Bagaimana pendampingan yang Anda gunakan pasca klien lepas 

dari pendampingan? 
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LPzM)

Nomor : U I N.02/1.2iPP.061P3.591 1201 4

13f#

Lembaga Penelitian dan Pengabdian

memberikan sertifikat kepada :

Nama

Tempat, dan Tanggal Lahir

Nomor lnduk Mahasiswa

Fakultas

Lokasi

Kecamatan

Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Yanu Ariyanti

Kulon Progo, 16 Januari 1992

11224426

Dakwah dan Komunikasi

: Karang Sewu 11

: Galur

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) lntegrasi-lnterkoneksi Tematik Posdaya

Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2A13/2A14 (Angkahn ke-83), di :

Kabupaten/Kota : Kab. Kulonprogo

Propinsi : D.l. Yogyakarta

dari tanggal 07 Juli 2014 s.d. 17 September 2014 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,75

(A). Sefiifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja

Nyata (KKN) dengan status intrakurikuier dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian

Munaqasyah Skripsi.

Dr. Zam/am Afand i, M.Ag.
NlP.:19631111 199403 1 002

SERTIFIKAT

Yogyakarta, 03 November 2014
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MINISTRY OF RELTGIOUS AFFAIRS
STATE ISI.AMIC IINTVERSITY STINAN KALIJAGA YOGYAKARTA

ffimR roa Lef{qs$E ffilH.0PfiHTr
Jl. Marsdo Adisucipto, Phone. {o274} 5 o727 Yogya*atta 56e81

TfJ[ OF ITIGIIXH CO}IPEIT}ICI CETNil(AII
No : Ul N, 02/1.5/PP.00,91972.b12015

Name

Date of Birth

Sex

took TOEC (Test of English Competence) held on February 13, 2015 by
Center for Language Development of 'Sunan Kalijaga State lslamic University
Yogyakarta and got the following result:

COI{VERTED SCORE

Listening Comprehension 37

Structure & Written Expression 46

Reading Comprehension 41

Total Score

*Validity : 2 years since the certifieate's issued
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YoCYAKANTA training dertificate

Disampaikan kepada

YAxur AR\Y/\Nrt
telah menglkutli seminar
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Tlreatrllral Room Fakuttas Dakwah UII{ Sunan Kaltlaga Jogiaher{a

Jogtakarta, ol llei 2oa2
Yasuka Indonesla Tralnlng Center
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